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ABSTRAK 

 

Nama: Dodi Gunawan, NIM: 143200297, Judul Skripsi: Hukuman 

Mencuri Dalam Perspektif Alquran (Metode Tematik), Jurusan Ilmu 

Alquran dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Adab, Tahun 2018M / 1440 H. 

Syariat Islam yang ditetapkan oleh Allah Swt. dan Nabi Muhammad 

saw. memuat seperangkat aturan dalam hal memperoleh harta, memperoleh 

harta dengan cara yang haram, seperti mencuri, harus dihindari oleh umat 

Islam. Untuk itu perlu sebuah tindakan konsisten yang dapat menegakan 

hukum sehingga terjalin kerukunan. Dalam hal ini Allah Swt. menganjurkan 

hukuman potong tangan bagi pelaku pencurian. Meskipun dalam hal 

hukuman potong tangan ini pendapat para ulama tafsir dibagi menjadi 2 

(dua): 1. Bersifat ta‘abbudi 2. Bersifat ma‘qulul ma’na‘. 

Berdasarkan uraian di dalam latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diambil pokok-pokok rumusan masalah sebagai berikut: 1. Apa saja ayat-ayat 

pencurian dalam Alquran? 2. Bagaimana pandangan para mufassir mengenai 

penafsiran ayat-ayat tentang pencurian, dan sebab-sebab perbedaan 

penafsiran mengenai hukuman potong tangan? 3. Bagaimana perspektif 

Alquran mengenai hukuman potong tangan? 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 1. Untuk 

mengetahui ayat-ayat pencurian dalam Alquran. 2. Untuk mengetahui 

penafsiran ayat-ayat tentang pencurian, dan sebab-sebab perbedaan 

penafsiran mengenai hukuman potong tangan. 3. Untuk mengetahui 

perspektif Alquran mengenai hukuman potong tangan. 

Adapun metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

penelitian kualitatif dengan format metode deskriptif-analisis. Penulis 

menggunakan kepustakaan (library research). Dengan langkah-langkah 

sebagai berikut, pertama menggunakan data primer dan kedua data sekunder. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: 1. Ayat tentang pencurian 

dalam Alquran ada 7 (tujuh). 2. Mengenai hukuman potonga tangan, 

pendapat para ulama tafsir dibagi menjadi (2): (a). Bersifat ta‘abbudi (b). 

Bersifat ma‘qulul ma’na‘. 3. Hukuman potong tangan merupakan hukuman 

pokok untuk tindak pidana pencurian, dan hukuman potong tangan 

merupakan hak Allah Swt. yang tidak bisa digugurkan, meskipun demikian, 

hukuman ini merupakan rahmat (kasih sayang) dari Allah Swt. 
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